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RINGKASAN

ROYNALDO REZA OKTAVIANO. Studi Pengembangan Ekowisata Paye Biru
Di Desa Betung Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI Provinsi Sumatera

Selatan (dibimbing oleh Dr. Ir. Lulu Yuningsih, S.Hut, M.Si, IPU

dan SASUA HUSTATI SYACHRONI, SP., M.Si ).

Pengembangan ekowisata di Indonesia hingga saat ini tidak terlepas dari
keberadaan sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan
sebagai potensi yang dimiliki suatu daerah ekowisata dan salah satunya adalah
Ekowisata Paye Biru. keunikan destinasi Ekowisata Paye Biru terletak pada aliran
sungainya yang tidak terlalu deras, sehingga aman dan nyaman dinikmati oleh para
wisatawan, termasuk keluarga dengan anak-anak kecil. Pengunjung bisa menikmati
mandi air yang segar sambil menikmati pemandangan pohon karet, pohon gelam
dan berbagai jenis tumbuhan khas hutan tropis di kiri kanan sungai. Suasana tenang
dan damai di sepanjang Ekowisata Paye Biru menjadikannya tempat yang ideal
untuk berlibur dan menghilangkan penat setelah beraktivitas sepanjang minggu.
Metode yang digunakan dalam penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan data informasi berdasarkan fakta
atau kenyataan yang ada di lapangan di Ekowisata Paye Biru, dengan teknik
Purposive Sampling dan Responden dan informan yang dipilih berasal dari
pengunjung dan pengelola Ekowisata Paye Biru Desa Betung Selatan. Metode
analisis data pada penelitian ini menggunakan Matrik SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities and Treaths) untuk menentukan keadaan saat ini dan analisis potensi
pengembangan ekowisata sungai dikawasan Ekowisata Sungai Paye Biru.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah Faktor internal (S = 4,13
dan W = 0,18) dan eksternal (O = 3,81 dan T = 0,27) yang positif, berarti kekuatan
Ekowisata Paye Biru lebih unggul daripada kelemahannya dan peluangnya lebih
besar daripada ancamannya. Strategi pengembangan untuk Ekowisata Paye Biru
Kabupaten PALI adalah menggunakan Rapid Growth Strategy atau strategi
pertumbuhan cepat. Strategi dilakukan secara cepat dan menyeluruh sesuai target
dengan kondisi saat ini dan lebih mengutamakan semua faktor kekuatan dan faktor
peluang yang dimiliki dalam rangka mencapai terjadinya peningkatan kunjungan
wisatawan yang terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan komparasi dan
kombinasi antara kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunity) dan Ancaman (Threats) diperoleh 14 pola prioritas strategi
pengembangan Ekowisata Paye Biru.
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SUMMARY

ROYNALDO REZA OKTAVIANO. Study of Paye Biru Ecotourism
Development in Betung Selatan Village, Abab District, PALI Regency, South
Sumatra Province (supervised by Dr. Ir. LULU YUNINGSIH, S.Hut, M.Si and
SASUA HUSTATI SYACHRONI, SP., M.Si).

The development of ecotourism in Indonesia today is inseparable from the
existence of natural resources, human resources, and artificial resources as potential
owned by an ecotourism area, and one of them is the Paye Biru Ecotourism. The
uniqueness of the Paye Biru Ecotourism destination lies in its river flow which is
not too fast, so it is safe and comfortable to enjoy for tourists, including families
with small children. Visitors can enjoy the refreshing water bath while enjoying the
view of rubber trees, gelam trees and various types of typical tropical forest plants
on either side of the river. The calm and peaceful atmosphere along the Paye Biru
Ecotourism makes it an ideal place to vacation and relieve fatigue after a week of
activities. The method used in this research is Qualitative Descriptive. Qualitative
descriptive research is a research that describes information data based on facts or
realities in the field in Paye Biru Ecotourism, with Purposive Sampling techniques
and selected respondents and informants come from visitors and managers of Paye
Biru Ecotourism, South Betung Village. The data analysis method in this study uses
the SWOT Matrix (Strength, Weakness, Opportunities and Threats) to determine
the current situation and analysis of the potential for developing river ecotourism in
the Paye Biru River Ecotourism area. The conclusion obtained from the results of
this study is that the internal factors (S =4.13 and W = 0.18) and external (O = 3.81
and T = 0.27) are positive, meaning that the strengths of Paye Biru Ecotourism are
superior to its weaknesses and its opportunities are greater than its threats. The
development strategy for Paye Biru Ecotourism in PALI Regency is to use a Rapid
Growth Strategy or a fast growth strategy. The strategy is carried out quickly and
comprehensively according to the target with current conditions and prioritizes all
strength factors and opportunity factors in order to achieve an increase in tourist
visits that continues to increase every year. Based on the comparison and
combination of strengths, weaknesses, opportunities and threats, 14 priority
patterns of Paye Biru Ecotourism development strategies were obtained.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia hingga saat ini menunjukkan perkembangan semakin
pesat yang menjanjikan dan memberikan manfaat kepada banyak pihak, baik dari
pihak pemerintah, masyarakat maupun pihak swasta (Barreto ef al., 2015). Hal ini
dikarenakan wilayah Indonesia yang dilewati garis khatulistiwa memiliki iklim
yang memunculkan keanekargaman flora dan fauna serta keindahan alam yang
menarik bagi para wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. Selain itu, keadaan
geografis Indonesia berupa hutan hujan tropis, gunung, danau, sungai, pantai dan
lautan merupakan modal dasar yang potensial utuk dijadikan daerah tujuan wisata
alam atau ekowisata yang terkenal di dunia (Chordotul et al., 2018).

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang dianggap sebagai kegiatan
pariwisata berkelanjutan di kawasan alam yang relatif masih asli dan tidak
tercemar. Terdapat prinsip dasar yang harus ditekankan pada ekowisata yaitu
prinsip ekologi, ekonomi, sosial dan budaya (Buckley, 2009). Menurut Hakim
(2004), ekowisata mempunyai karateristik yang spesifik karena adanya kepedulian
pada pelestarian lingkungan dan pemberian manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal. Pengembangan ekowisata memiliki tujuan kelestarian alam dan budaya serta
kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat lokal. Sementara pemanfaatan
hanya dilakukan pada aspek jasa estetika, pengetahuan (pendidikan dan penelitian)
terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati, serta pemanfaatan jalur untuk
tracking dan adventuring.

Menurut Ulgia (2024), pengembangan ekowisata di Indonesia saat ini tidak
terlepas dari keberadaan sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber
daya buatan sebagai potensi yang dimiliki suatu daerah ekowisata.
Pengembangan dan pengelolaan yang perlu dilakukan pemerintah adalah
bagaimana cara pengelolaan yang digunakan pada kawasan ekowisata agar

supaya kawasan tersebut tetap terjaga kondisi lingkungannya, mendukung



pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan serta menjaga
kondisi sosial budaya dengan memanfaatkan partisipasi masyarakat.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak objek ekowisata yang menarik
untuk dikunjungi, salah satunya objek ekowisata yang berada di Desa Betung
Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI yaitu Ekowisata Sungai Biru atau dalam
bahasa lokal disebut “Paye Biru” yang saat ini sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai destinasi liburan alternatif yang asri dan sejuk bagi
masyarakat di Kabupaten PALI maupun dari luar kabupaten, seperti dari Kota
Palembang, Bengkulu dan lain-lain . Ekowisata Paye Biru ini menawarkan sensasi
bermain air dan berenang di jernihnya air sungai yang berwarna biru ke hijau-
hijauan. Jarak tempuh dari Kota Palembang ke Ekowisata Paye Biru adalah sejauh
150 km yang merupakan sungai di dalam hutan dikebun karet milik dikelolah oleh
warga Desa Betung Selatan. Kawasan Ekowisata Paye Biru meskipun belum secara
resmi dikelola oleh Pemerintah Kabupaten PALI, saat ini kawasan tersebut sudah
di bicarakan menjadi program agenda di DPRD untuk ditargetkan menjadi tempat
tujuan wisata yang akan dikelola oleh dinas terkait dan menjadikan kawasan ini
lebih tertata lagi (Syaiful, 2025).

Ekowisata Paye Biru mempunyai keindahan dan keunikan yang khas, sehingga
memiliki daya tarik bagi para wisatawan untuk berkunjung ke Ekowisata tersebut.
Menurut Azhar (2024), keunikan destinasi Ekowisata Paye Biru terletak pada aliran
sungainya yang tidak terlalu deras, sehingga aman dan nyaman dinikmati oleh para
wisatawan, termasuk keluarga dengan anak-anak kecil. Pengunjung bisa menikmati
mandi air yang segar sambil menikmati pemandangan pohon karet, pohon gelam
dan berbagai jenis tumbuhan khas hutan tropis di kiri kanan sungai. Suasana tenang
dan damai di sepanjang Ekowisata Paye Biru menjadikannya tempat yang ideal
untuk berlibur dan menghilangkan penat setelah beraktivitas sepanjang minggu.
Untuk memaksimalkan keberadaannya sebagai salah satu destinasi ekowisata yang
diminati pengunjung, maka hal ini harus didukung oleh faktor eksternal, seperti
fasilitas yang tersedia harus mendukung kegiatan ekowisata dan memperhatikan
daya dukung lingkungan agar menjadi destinasi ekowisata yang berkelanjutan.

Berdasarkan wuraian tersebut di atas, maka dibutuhkan “Studi Pengembangan



Ekowisata Paye Biru Di Desa Betung Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI

Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
faktor utama penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana potensi pengembangan Ekowisata Paye Biru di Desa Betung Selatan
Kecamatan Abab Kabupaten PALI Provinsi Sumatera Selatan ?.
2. Bagaimana strategi pengembangan Ekowisata Paye Biru di Desa Betung Selatan

Kecamatan Abab Kabupaten PALI Provinsi Sumatera Selatan ?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Untuk menganalisis potensi pengembangan Ekowisata Paye Biru di Desa
Betung Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI Provinsi Sumatera Selatan.
2. Untuk menganalisis strategi pengembangan Ekowisata Paye Biru di Desa

Betung Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI Provinsi Sumatera Selatan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan
manfaat :
1. Bagi Masyaraskat
Hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi masyarakat untuk menjaga
kelestarian nilai kemasyarakatan, karena nilai-nilai tersebut menjadi sebuah
modal sosial yang berharga dan bermanfaat bagi masyarakat.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan konsep
keilmuan mengenai pengembangan ekowisata mengenai potensi dan strategi

pengembangan ekowisata sungai terhadap kehidupan masyarak sekitarnya,



terutama dalam kehidupan sosial-budaya dan ekonomi masyarakat sekitar di
Ekowisata Paye Biru di Desa Betung Selatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI

Provinsi Sumatera Selatan.
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